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Community: 2016 -2030

Asean Set to Gain $1t from Digital Economy Over Next Decade
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Sustainable	Development	Goals
UNFINISHED	MDGS	
1.	End	poverty		2. End	hunger	3. Ensure	healthy	lives	4.
Ensure	inclusive	education	5. Achieve	Gender	equality	6.	
Clean	water	10.	Reduce	inequality

ECONOMIC	SUSTAINABILITY
8.	Decent	work	for	all.	9. Sustainable	industrialization.	11.	
Sustainable	cities.	12.	Sustainable	consumption.

ENVIRONMENTAL		SUSTAINABILITY
7.	Sustainable	energy.	13. Combat	Climate	change	14.
Sustainable	use	of	oceans	15. Land	degradation	and	
biodiversity

PEACE	AND	JUSTICE
16.	Peaceful societies	and	
better	governance	–

GLOBAL	PARTNERSHIPS
17.	Means for	development	
and	partnerships	– Finance
Trade,	technology,	capacity
Building,	partnerships,	data



Gas Rumah Kaca : 
Karbon-dioksida, methan dan lainnya

Kegiatan Manusia: emisi & 
panas dipantulkan kembali

Efek Rumah Kaca

Pemanasan Global & Perubahan Iklim
Pengaruh emisi gas CO2 terhadap anomali permukaan suhu laut dan
permukaan bumi, konsentrasi GRK, dan ketinggian permukaan air 
laut



Kontribusi sektor terhadap emisi nasional tahun 2017
[Ket.: FOLU: Forestry and Other Land Use; IPPU: Industry Processes and Product Use]

Kontributor Emisi GRK

Sumber: KLHK, 2018

Dampak Perubahan Iklim







Perubahan Iklim Global

Implikasi pad laut:
--Kenaikan permukaan air laut
--Kenaikan suhu : 2020 >2 derajat
--Perubahan arus dan gelombang laut
--Keasamaan laut meingkat
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Estimasi laju kenaikan TML di Indonesia 
berdasarkan model dengan
penambahan dynamic ice melting 
(Bappenas, 2010)

Dampak Negatif  
Perubahan Iklim
-Hilangnya atau
berubahnya mata
pencaharian masyarakat, 
khususnya bagi masyarakat
yang tinggal di tepi pantai,
qBerkurangnya areal persawahan
dataran rendah di dekat pantai akan
qGangguan ketahanan pangan, 
qGangguan transportasi antar
pulau,
qRusak atau hilangnya obyek
wisata pulau dan pesisir



lDi abad ke-21 disebut sebagai abad biologi
dan tahun 2010-2020 sebagai dekade
Biodiversitas. SDG 14-!5

Olehkarena itu, kunci perkembangan bangsa dan 
negara Indonesia di masa yang akan datang terletak 
pada upaya memajukan Iptek dan menjadikan nya 
sebagai tulang punggung dalam pembangunan. 

Industri yang akan maju pesat adalah industri
farmasi, kesehatan, pangan, pertanian dan kosmetika. 
Industri-industri tersebut mengandalkan
keanekaragaman hayati sebagai bahan baku, dengan
pengetahuan dan teknologi yang menyertainya.



• Sebatang pohon berukuran sedang
(diameter 30 – 50 cm) mampu menahan air 
sebanyak 1000 – 2000 liter per tahun, dan
melepaskannya secara bertahap melalui
proses evapotranspirasi sepanjang tahun.

• Ini berarti dalam satu hektar hutan tropis
seperti di Indonesia yang umumnya dihuni
oleh 300 – 400 pohon akan mampu
menampung 300 – 400 ribu liter air per 
tahun. 

• Oleh karena itu tidak berlebihan bila pohon
dan ekosistem hutan merupakan menara air 
yang sangat potensial.
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Kemana jual Layanan Ekosistem?

Perusahaan Energi dan Bilateral 
countries, akandapat mengatasi emisi
GRK dengan skema REDD dan Kyoto 
Prootokol

Perlunya Usaha Reforestasi Hutan Rusak (SDG 15)

Reforestasi---Suatu Keharusan



Pemanfataan Keanekaragaman Hayati

Belum banyak menggali tradisional
6000 jenis tumbuhan pangan
2500 jenis tumbuhan obat (??)--jamu
Jenis kapang/Ragi---tempe, tauco,  dsb

Budidaya dan tehnik tradisional:
Pemijahan ikan (Ikan pelangi?)
Pemanenan rempah dan hasil hutan non-kayu
dan satwa
Hutan sosial dan kebun tradisional

Pemasaran hasil panen
Perlu penanganan serius pemerintah

dan swasta
“Added value” hasil produksi

Domestikasi ?

• 400 tanaman penghasil buah
• 370 spesies penghasil sayuran
• 60 spesies tanaman penyegar
• 55 spesies tanaman rempah-rempah

• Serangga????? Suku Mentawai 150 jenis dimakan
• Ikan: Bandeng,  Gabus????, lele??
• Katak:   Rana blythii???
• Reptil: Bulus, Biawak dan Soa-soa?????
• Burung: Belibis?????
• Mamalia: Sapi Bali, rusa, Kuskus????

Pemanfataan Keanekaragaman Hayati

Belum banyak menggali tradisional
6000 jenis tumbuhan pangan
2500 jenis tumbuhan obat (??)--jamu
Jenis kapang/Ragi---tempe, tauco,  dsb

Budidaya dan tehnik tradisional:
Pemijahan ikan (Ikan pelangi?)
Pemanenan rempah dan hasil hutan non-kayu
dan satwa
Hutan sosial dan kebun tradisional

Pemasaran hasil panen
Perlu penanganan serius pemerintah

dan swasta
�Added value� hasil produksi

Domestikasi ?

• 400 tanaman penghasil buah
• 370 spesies penghasil sayuran
• 60 spesies tanaman penyegar
• 55 spesies tanaman rempah-rempah

• Serangga????? Suku Mentawai 150 jenis dimakan
• Ikan: Bandeng,  Gabus????, lele??
• Katak:   Rana blythii???
• Reptil: Bulus, Biawak dan Soa-soa?????
• Burung: Belibis?????
• Mamalia: Sapi Bali, rusa, Kuskus????

SDG 14-!5



Emas Hijau

Anti-bacterial
Anti-fungal
Anti-malarial
Herbicide
Anti-tumor
Immunostimulant
Anti-rheumatic 
Termination of pregnancy
Contraceptive

Aristolochia



Anti serangga hama

BIOPESTISIDA

Nimba
(Azadirachta indica)

Kecubung
(Brugmansia candida)

Bintaro
(Carbera manghas)

SDG !4-15



TD
2137

TD
2150

TD 
2156

TD
2174

TD
2160

PEWARNA ALAMI UNTUK  TEKSTIL
Daun Kulit Batang/Ranting Bunga/Buah

Pakis 
beunyeur

Kanyere
badak

Pleomele

Impatiens
platypetala

Medinella
radicans
/Manjel

C. reticulatum, bahan
warna kuning di papua



Sumber LIPI 2013



Layanan Ekosistem
• Sebatang pohon berukuran sedang 

(diameter 30 – 50 cm) mampu menahan air 
sebanyak 1000 – 2000 liter per tahun, dan 
melepaskannya secara bertahap melalui 
proses evapotranspirasi sepanjang tahun.

• Ini berarti dalam satu hektar hutan tropis 
seperti di Indonesia yang umumnya dihuni 
oleh 300 – 400 pohon akan mampu 
menampung 300 – 400 ribu liter air per 
tahun. 

• Oleh karena itu tidak berlebihan bila KH 
dan ekosistem hutan merupakan menara 
air yang sangat potensial.
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Struktur nano yang mirip pohon-pohon 
kecil pada sisik sayap Kupu-kupu Morpho 
adalah bagian yang membuat warna dari 
sayap tersebut menjadi biru menyala

Professor Pete Vukusic dari bagian Fisika di University of Exeter mengatakan

bahwa dengan memahami kilauan sayap Kupu-kupu mampu mengubah cara

pandang kami terhadap fenomena fotonik (efek cahaya). Sering diasosiasikan

dengan laser  alami. 

Dengan menggunakan struktur desain yang telah diberikan oleh alam, peneliti

bekerja untuk mengembangkan beragam teknologi. Di penelitian ini, tim

menemukan mekanisme baru dalam penginderaan uap fotonik yang 

ditunjukkan melalui kombinasi efek fisika dan kimia dari sisik nano.

SAINS: Perkembangan Biomekanik dan Fisiotehnik



Bio-Industry
Researchers develop bio-adhesives inspired by barnacles
By Tina Shah, Tech Times | July 31, 11:04 AM

Researchers at Clemson University develop 
strong adhesive material for medical and 
industrial applications while improving anti-
fouling coatings on naval ships after 
understanding the mechanisms used by 
immensely sticky barnacles.
(Photo : Port of San Diego) 

A team of researchers
belajar biofouling, atau
akumulasi organisme di 
permukaan basah
untuk design heavy-
duty bio-adhesives
untuk medical devices 
dan anti-fouling untuk
industry perkapalan.

07/07/20
International Conference on Marine Biodiversity 

and Biotechnology, Research Center for 
Oceanography LIPI, 24 - 25 October 2017 
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http://www.techtimes.com/reporters/tina-shah


Papua: Super Power dari Carbon

DEFORESTATION  (%) IN PAPUA 2010-2018:
MERAUKE ( 5,.2), MAMBERAMO (3.4),  MAPPI 
(3.2), ASMAT (2.9), BOVEN DIGUL  (2.9), TELUK 
BINTUNI (2.4), KAIMANA (1.9)

Total Estimated 
Carbon Stock of 
Papua Island 
[5.980.328.937 tC]

Papua Barat : 11.4 M ha
Papua : 36.8 M ha
Total Peatland : 4.3 M ha

Carbon 
Stock 2018

Peat and tree cover loss 2018

(Calculation based on Hansen et al 2013,  SCIENCE 342)

Land cover 2018
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Papua

Provinsi yang 
mempunyai >80% 
hutan: Papua, Papua 
Barat , dan >50%  
Kalimantan Utara, dan
Aceh



Perlu Fokus untuk Riset SDG pada
Ethno-biologi: Berjaya di Negeri Sendiri
SDG 2,3, 13, dan 15

i

India baru saja
menyelesaikan data 
perpustakaan
digital untuk
pengetahuan obat-
obatan
tradisionalnya. 
Sekitar 200 peneliti
menghabiskan
waktu delapan
tahun untuk
membangun
perpustakaan
digital

Kebun AdatBuah Merah di proses

Berasal dr IkanRumah Korowai

Lebih dari 250 suku di Papua dan
perlu penggalian materi biologi
untuk obat, pakan dan sandang

Sagu



Bagaimana Riset KH bisa mendongkrak 
Ekonomi, Sosial dan Lingkungan?

Forest a
s 

vaccines

Sesnsitivitas Ekosistem

Papua 
-20-25,000 sp. 
Tumbuhan vascular
-164 mammallia
-329 reptilia & amphibia
- 650 burung
1200 Ikan laut
150,000 Serangga

Obat-obatan

Pangan

Wisata alam

Papan

Penggalian pangan

Biomaterial

Loss World 
in Papua

Ekowisata



butuh waktu &
perlu dana Kolaborasi

Discovery berkaitan dengan menemukan yang terbaik; 
Dream berkaitan dengan visi yang ingin dihasilkan; 
Design berkaitan dengan apa yang diperbuat
Deliver bagaimana desain diterapkan/ dilaksanakan” 

Networks



Earth Institute of 
Columbia University, New 
York
• 15 research center: Earth 

Engineering, Earth Science,  
Conservation, Climate change,  
Environment, Energy, Landuse, 
Development, disaster etc
• 5 program master dan doktor
• 850 scientists dari berbagai disiplin

dan hanya 30 staff admin
• > 4 research network afiliasi: -NASA 

Goddard Space Studies dll

Bidang riset kesehatan sudah berubah total setelah gen 
manusia dipetakan,pendekatan riset dibalik dengan
melihat kelainan mutasi gen pada pasien, dari sini
dirunut bagaimana pengobatan, sehingga penelitian
bio-asay sudah berbeda pendekatannya.

DI MIT, periset dikelompokan ke dalam Laboratorium
tertentu seperti G-Lab, X-Lab dan lain-lain  berdasarkan
inter-trans-multidisiplin dimana ABG (Academic, 
Business dan Govt) menjadi satu tujuan. Di MIT lebih
dari 110 perusahaan berada di dalam lingkaran
Universitas. 

Dosen dan Peneliti diberi option untuk bekerja 9 bulan
dan 3 bulan selanjutnya bekerja di perusahaan atau
memegang licensi perisahaan

Riset dalam Era 
Disruptif



Research budget (2015)

1. Israel (4.27% GDP)
2. South Korea (4.23)
3. Japan (3.28%)
4. Sweden (3.26)
5. Denmark (3.01)
6. Finland (2.90)
7. Germany (2.88)
8. USA (2.79)

Indonesia (0.01%)

Countries Researchers

Denmark 7484

Sweden 7022

Finland 6817

Israel 6500

South Korea 5900

Norway 5916

Jepang 5231

Indonesia : 90

Number of Researchers per 
capita(2015)



The Global Technology Index 
(Martin Prosperity Institute - GCI)

Budget
# researchers
# patent



Peran Dunia Akademik Dalam Mengatasi Perubahan Iklim
• Perguruan tinggi harus menjadi leader dalam mengkomunikasikan

perihal perubahan iklim, yaitu memberikan pemahaman mengenai
dampak perubahan iklim pada penduduk, pengusaha, dan pemerintah.
• Empat bidang terkait langkah adaptasi perubahan iklim yang dapat

diterapkan oleh perguruan tinggi:

Penyesuaian Kurikulum

Penelitian

Manajemen Operasional dan Risiko

Pemberdayaan Masyarakat

Sumber: ACUPCC, 2011



Penyesuaian
Kurikulum

• Menjadikan perubahan iklim sebagai
mata kuliah wajib di berbagai rumpun
ilmu (tidak hanya di Saintek)
→ Meningkatkan literasi mengenai isu

lingkungan hidup dan iklim agar 
mahasiswa dapat mengetahui dampak
perubahan iklim dan bagaimana
mengatasi dampak tersebut dalam
lingkup profesinya

• Mengembangkan mata kuliah pilihan
mengenai perubahan iklim dengan
lingkup yang lebih spesifik

• Memberikan pelatihan keahlian (skill) 
yang spesifik untuk implementasi
solusi adaptasi perubahan iklim

Sumber: ACUPCC, 2011

Mengembangkan penelitian interdisiplin antara saintis, 
ekonom, sosiolog, dan pakar dari berbagai bidang
lainnya untuk merumuskan solusi adaptasi perubahan
iklim

→ will lead to good decision-making  
Perlu adanya dukungan dari lembaga penelitian untuk
menghilangkan kendala struktural dari penelitian lintas-
disiplin, dapat pula berupa pemberian insentif atau
penghargaan

Penelitian



Ilmuwan Muda di Indonesia

Grafik Bonus demografi di 
Indonesia 2020-2035
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